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Dalam Pemilu 2004, pemilih pemula diperkirakan berjumlah 20 juta orang, 15% dari jumlah pemilih
potensial atau egivalen 80 (delapan puluh) kursi di DPR. Adaindikasi apatisme politik pada kelompok ini.
Di sisi lain, pemilih pemula, khususnya di DK Jakarta, merupakan generasi pemilih dengan latar bel akang
yang khas. Secarainternal, dalam kelompok pemilih pemula akan terbentuk segmen-segmen yang khas.
Tesisingin menjawab pertanyaan bagaimana karakteristik segmentas pemilih pemula di DKI Jakarta
berdasarkan karakteristik-karakteristik sosio-politik dan life-style? Dengan kerangka segmentasi Loudon &
Bitta (1993), Stewart (1991) dan Khasali (1998), disusun konsep-konsep dalam 3 (tiga) kategori, yakni 1)
konsep-konsep utama, partisipasi politik dan perilaku warga dalam Pemilu, 2) konsep-konsep yang
berhubungan dengan partisipasi politik, dan 3) konsep-konsep yang akan ditujukan untuk kepentingan
identifikasi. Konsep-konsep utama segmentasi memanfaatkan kerangka Barnes dan Kaase (1979), dan
Wasburn (1982), yakni partisipasi politik, perilaku warga dalam Pemilu serta konsep-konsep yang biasa
dipakai dalam studi perilaku memilih (voting behavior) yang merupakan salah satu dimens penting dalam
konsep partisipasi politik, yakni 1) identifikasi parpol (Campbel dkk, 1960), 2) perilaku dalam proses pemilu
dan 3) preferensi parpol pilihan. Kategori kedua adalah konsep-konsep yang sering diangkat menjadi faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi politik yang dibagi dalam 3 (tiga) kelompok berikut, 1)
stratifikas sosial: karakteristik askriptif & status sosial (Sudjatmiko, 1996), 2) Sosialisasi (keluarga dan peer
groups),dan 3) Sikap sosial dan politik (Wasburn, 1982)). Kategori ketiga adalah adalah life style (Plummer,
1974). Tipe penelitian ini adalah tipe deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswva SMU di DK Jakarta.
Sampel sebanyak 795 ditarik dengan teknik random stratified, Teknik analisis utama yang digunakan adalah
cluster analysis khususnya dengan teknik K -means cluster. Ada 4 (empat) segmen yang ditemui yakni 1.
"SI Mayoritas yang apatis’ (41%) yang partisipasi politiknya paling rendah. Selain itu, sikapnya terhadap
politik pun cenderung paling negatif. Kata"Mayoritas' merujuk pada prosentase mereka yang terbesar. 2.
"Si Optimis" (30%) yang paling positif dibandingkan kluster-kluster lain. Mereka yang berada di kluster ini
cenderung melihat dengan penuh keyakinan bahwa pemilu dan partisipasi politik secara umum dapat
mendatangkan kebaikan. 3: "Si Minoritas aktif yang relijius’ (9%) yang keaktifannya dalam bidang politik
di tingkatan siswa SMU memang paling menonjol jauh meninggalkan siswadari kluster lainnya. Kata
relijius diambil karena merekarelatif paling terlibat dengan institusi agamanya. 4: "Si Nanggung" (20%)
yang di semua aspek di berada di moderat. Pada satu sisi ini menunjukkan bahwa mereka cenderung berada
di tengah dan tidak ingin masuk wilayah ekstrim, baik positif maupun negatif.
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